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BAB 4 

PENUTUP 

 

IV.1. Kesimpulan 

Humas Pemkot Surabaya telah menjalani perannya dalam media sosial 

dengan baik. Pada peran managerial yang terdiri dari internal social manager dan 

communication manager, praktisi humas bertanggung jawab untuk memproduksi 

konten yang menyampaikan informasi, baik tentang kebijakan dan program 

pemerintah atau berupa konten hiburan. Untuk mendapatkan ide konten, praktisi 

humas dapat mencari melalui komentar pada media sosial. Penulis mempelajari 

bahwa praktisi humas tidak selalu membuat konten saja. melainkan perlu 

melakukan evaluasi konten media sosial setidaknya 3 kali sehari atau setiap sebulan 

sekali untuk mengetahui apakah praktisi humas sudah mengelola akun dengan 

benar, konten seperti apa yang menarik perhatian audiens, dan menghindari 

menggunakan strategi konten yang sama di kemudian hari apabila konten tersebut 

tidak menarik perhatian audiens. Penulis berkesempatan untuk melakukan rekapan 

jumlah insight konten instagram feed Bangga Surabaya periode Juli 2021.  

Pada peran teknisi dalam media sosial, praktisi humas dapat memproduksi 

hasil press release menjadi konten visual yang menarik. Peran ini juga 

menunjukkan bahwa praktisi perlu menentukan jadwal pengunggahan konten pada 

media sosial, tetapi pada kegiatan kerja praktik ini jadwal konten yang diproduksi 

oleh mahasiswa magang biasanya ditentukan oleh atasan. Kemudian, proses 
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pembuatan konten diawali dari perencanaan editorial, pengumpulan data hingga 

produksi konten. Praktisi Humas Pemkot Surabaya juga melakukan ketiga proses 

tersebut, tetapi selama melakukan kerja praktiks penulis tidak diikutsertakan untuk 

mengikuti rapat atau membuat perencanaan editoral. Biasanya, penulis bersama 

mahasiswa magang lainnya perlu menunggu praktisi humas untuk memberikan 

tugas konten yang perlu dibuat atau penulis yang mengajukan sendiri konten apa 

yang ingin dibuat. 

IV.2. Saran 

Berikut ialah saran dan masukan penulis selama melakukan kerja praktik di 

Humas Pemkot Surabaya : 

1. Dalam pembuatan konten, sebaiknya Kepala Bagian Humas Pemot Surabaya 

memberi kelonggaran kepada praktisi untuk membuat konten yang sedang 

tren atau konten hiburan untuk meningkatkan engagement pada media sosial 

Bangga Surabaya. 

2. Sebaiknya praktisi Humas Pemkot Surabaya lebih aktif untuk membimbing 

mahasiswa magang mengenai berbagai pekerjaan yang bisa dilakukan selama 

kegiatan magang.  

3. Sebaiknya Sub Bagian Layanan Informasi mengikutsertakan mahasiswa 

magang dalam perencanaan editorial konten agar menghindari pembuatan 

konten yang sama diantara mahasiswa magang dengan praktisi humas sendiri. 

Sehingga ketika mahasiswa magang sudah melakukan syuting dan mengambil 

footage yang sesuai dengan storyboard yang telah dibuat sendiri, editor tidak 
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perlu kesusahan untuk merubah konsep karena harus mengikuti storyboard 

milik praktisi Humas Pemkot Surabaya.  
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